ABSTRAK

FRIDAWANTI TOGATOROP. Pembuatan Pupuk Kompos Mucuna (Mucuna
bracteata) dengan Bioaktivator Organic Decomposer (Orgadec) dibawah
bimbingan Ibu Riama Rita Manullang.

Mucuna merupakan tanaman kacang-kacangan yang digunakan di
perkebunan sawit sebagai penutup tanah, mucuna juga dapat dijadikan bahan
untuk membuat pupuk kompos dengan menggunakan bioaktivator organik
decomposer (orgadec). Bioaktivator orgadec memiliki kemampuan yang tinggi
dalam menghasilkan enzim penghancur lignin dan selulosa.

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung lama waktu pembuatan pupuk
kompos mucuna menggunakan bioaktivator orgadec, mengamati sifat fisik pupuk
kompos, sifat kimia kompos dengan standar kualitas kompos SNI 19-7030-2004.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Produksi Program Studi
Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda dan di
Laboratorium Tanah dan Air Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, penelitian ini
berlangsung selama dua bulan, dari tanggal 5 Juni sampai 5 Agustus 2022.
Penelitian ini terdiri dari 2 taraf yaitu P1 mucuna 15 kg, pupuk kandang 7,5 kg,
orgadec 112 g, sedangkan P2 yaitu mucuna 15 kg, pupuk kandang 7,5 kg,
orgadec 225 g dengan parameter fisik dan uji analisa kimia kompos.

Berdasarkan hasil pengamatan analisa bahwa lama waktu pembuatan
pupuk kompos dari Mucuna dengan bioaktivator orgadec untuk perlakuan P1
yaitu 25 hari dan lebih lambat dari P2 yaitu 23 hari. Analisis kimia kompos
mucuna N, P, K, C/N Rasio untuk perlakuan P1 kadar N 1.58, P 0.70 dan pH
8.15 sedangkan untuk perlakuan P2 adalah kadar N 1.50, P 0.80 dan pH 7.17.
Dilihat dari hasil uji kompos N, P, K, C/N rasio yang diteliti di Laboratorium [Imu
Tanah Politeknik Pertanian Negeri Samarinda sudah memenuhi standar kualitas
kompos SNI 19-7030-2004. Sedangkan untuk analisis pada unsur K, C/N Rasio
dan C Organik pada perlakuan P1 yaitu K 0.18, C/N Rasio 1.02 dan C Organik
1.62 dan pada perlakuan P 2 yaitu K 0.21, C/N Rasio 1,07 dan C Organik 1.60
belum memenuhi standar kualitas kompos SNI 19-7030-2004.

Kata kunci: Bioaktivator, Orgadec, Kompos, Mucuna dan Pupuk Kandang.
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l. PENDAHULUAN

Pupuk adalah kunci dari kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih
unsur untuk menggantikan unsur yang habis terisap tanaman. Jadi, memupuk
berarti menambah unsur hara kedalam tanah dan tanaman. Pupuk merupakan
material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk mencukupi
kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan
baik (Dwicaksono, 2013)

Pupuk kompos merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dapat
digunakan. Pupuk kompos adalah salah satu kata dalam bahasa Indonesia yang
berarti pupuk campur yang terdiri dari bahan organik. Fungsi dari pupuk kompos
yaitu untuk meningkatkan keragaman mikroba dalam tanah dan meningkatkan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman (Musnamar, 2003)

Kompos merupakan jenis pupuk yang berasal dari hasil akhir penguraian
sisa-sisa hewan maupun tumbuhan yang berfungsi sebagai penyuplai unsur hara
tanah sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki tanah secara fisik, kimiawi,
maupun biologis. Pada sisi lain, perusahaan perkebunan umumnya belum
maksimal memanfaatkan sisa-sisa dari tanaman untuk dijadikan kompos. Salah
satu bahan pembuatan kompos dari sisa-sisa tanaman adalah tanaman mucuna
sebagai sumber hara dan bahan organik (Mazidah, 2014).

Tanaman mucuna merupakan salah satu jenis tanaman yang digunakan di
perkebunan kelapa sawit. Mucuna ini termasuk salah satu dari beberapa
tanaman kacang-kacangan yang intensif sebagai penutup tanah. Tanaman
mucuna ini dapat digunakan sebagai bahan organik untuk pupuk bokasi dan

kompos (Hadisuwito dan Sukamto, 2012).



Mucuna dapat dijadikan pilihan utama sebagai sumber pupuk hijau atau
kompos, selain karena kandungan haranya terutama N relatif lebih tinggi
dibandingkan tanaman non legum, penyediaan haranya juga lebih cepat karena
relatif lebih mudah terdekomposisi (Mazidah, 2014).

Mucuna (Mucuna bracteata) sebagai sumber bahan organik mengandung
nitrogen (N) 3,71%, fosfor (P) 0, 38 %, kalium (K) 2,92%, kalsium (Ca) 2,02%,
magnesium (Mg) 0,36%, C-organik 31,4% dan C/N 8,46% (Purwasih dkk, 2019).

Salah satu inovasi untuk mempercepat proses dekomposisi adalah dengan
menggunakan biodekomposer. Bioaktivator yang digunakan adalah Organik
Dekomposer. Orgadec adalah bioaktivator pengomposan dengan bahan mikroba
asli Indonesia yang diproduksi Lembaga Riset Perkebunan Indonesia (LRPI).
Mikroba dalam bioaktivator Orgadec yang digunakan dalam pengomposan
adalah pupuk kandang, Mikroba ini memiliki kemampuan yang tinggi dalam
menghasilkan enzim penghancur lignin dan selulosa secara bersamaan (Didik
dan Yufnal, 2008).

Orgadec memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan peng-gunaan
bioaktivator lain seperti starbio, EM4. Penggunaannya mudah, praktis dan tidak
perlu membalik bahan sehingga lebih hemat tenaga. Orgadec bersifat antagonis
terhadap penyakit jamur tular akar. Dalam aplikasinya tidak membutuhkan nutrisi
lain (misal, urea atau kapur). Dapat menurunkan C/N rasio secara cepat dan
cocok digunakan di daerah tropis. Orgadec mudah dan tahan disimpan (Didik
dan Yufnal, 2008).

Penambahan pupuk kandang ayam dimaksudkan sebagai bahan
tambahan. Pupuk kandang ayam mengandung lebih banyak nitrogen sehingga

dapat menghasilkan biogas (Chotimah, 2010).



Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah menghitung lama waktu
pembuatan pupuk kompos mucuna menggunakan bioaktivator orgadec,
mengamati sifat fisik pupuk kompos dan membandingkan sifat kimia kompos
dengan SNI 19-7030-2004.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
masyarakat umum dan terkhususnya dalam bidang pertanian tentang
pemanfaatan mucuna sebagai pupuk kompos serta pembuatannya sangat

singkat dan tidak sulit.
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